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ABSTRACT 
 
This research were aimed at: (1) to know relationship social status of the family with interest 
continuing to college students of class X SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta in the academic years 
2014/2015; (2) to know relationship the achievements of automotive basics learning with  interest 
continuing to college students of class x SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta in the academic years 
2014/2015; (3) to know relationship social status of the family and the achievements of automotive 
basics learning with  interest continuing to college students of class x SMK Tamansiswa Jetis 
Yogyakarta in the academic years 2014/2015. 
 This research was correlational research and categorized into ex post facto research. The 
population  research is the grade of automotif skill competencies class X SMK Tamansiswa Jetis who 
totalled 114 students. While sample totalled 88 student turning using the formula Isacc and Michael. 
Technique for taking sample used in this study was Proportionate Stratified Random Sampling. 
Techniques for collecting data in this study were questionnaire and documentation. Item validity was 
calculated by using product moment correlation. Item Reliability was computed by using alpha 
formula. Techniques for analyzing data used in this study were partial correlation and bivariate 
regression analyses. Before those, prerequisite analysis used in this study was to test normality, 
linearity, multicolinearity. 
Based on the data analysis, it was found that the results of this research: (1) there is a positive and 
significant relationship of social status of the family with interest continuing to college students; (2) 
there is a positive and significant relationship of achievements of automotive basics learning with  
interest continuing to college students; (3) there is a positive and significant relationship of social 
status of the family (x1) and the achievements of automotive basics learning (x2) with  interest 
continuing to college students (y). 
 
Keywords: social status, achievement, interest. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui hubungan status sosial keluarga dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi  siswa kelas X SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015; (2) untuk mengetahui hubungan  prestasi belajar dasar-dasar Otomotif dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi siswa SMK kelas X Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015; dan (3) 
untuk mengetahui hubungan status sosial keluarga dan prestasi belajar dasar-dasar otomotif dengan 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi siswa kelas X SMK Tamansisiwa Jetis Yogyakarta tahun 
ajaran 2014/2015.                                                                                  
Jenis penelitian ini adalah korelasional dan digolongkan penelitian ex post facto. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian Otomotif SMK Tamansiswa Jetis 
yang berjumlah 114 siswa, sedangkan sampelnya berjumlah 88 siswa yang penentuannya 
menggunakan rumus Isaac dan Michael. Teknik pengambilan sampel dengan  teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner atau angket 
dan teknik dokumentasi. Validitas butir soal diperoleh dari korelasi product moment. Reabilitas soal 
diperoleh dengan rumus alpha. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi parsial dan analisis 
regresi ganda yang sebelumnya dilakukan uji prasarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh: (1) status sosial keluarga mempunyai hubungan positif dan 
signifikan dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi; (2) prestasi belajar dasar-dasar otomotif 
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi; dan 
(3) secara simultan (bersama) terdapat hubungan positif dan signifikan antara status sosial keluarga 
(x1) dan perestasi belajar dasar-dasar otomotif (x2) dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi (y). 
 
Kunci:  status sosial, prestasi, minat 
 
PENDAHULUAN 
Jenjang pendidikan tingkat menengah di 
Indonesia terbagi menjadi dua yaitu pendidikan 
umum yang sering disebut sekolah menengah 
umum (SMU) dan pendidikan kejuruan yang 
sering disebut sekolah menengah kejuruan 
(SMK). Disini keduanya memiliki peran yang 
sama antara SMU dan SMK yaitu 
mencerdaskan siswa dengan cara melakukan 
kegiatan belajar mengajar agar tercipta sumber 
daya manusia Indonesia yang siap bersaing 
diera globalisasi. Namun untuk SMU biasanya 
hanya fokus pada pelajaran teori dan siswa akan 
diarahkan ke pendidikan yang lebih tinggi, 
sedangkan untuk SMK siswa didik untuk 
menjadi tenaga yang mempunyai keterampilan 
dan dipersiapkan untuk masuk dunia kerjan 
dibidang keahlianya masing-masing. 
Berdasarkan PP No.19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 26  
ayat 3 disebutkan tujuan SMK adalah 
meningkatkan kecerdasan pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Dari 
uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa 
meskipun SMK merupakan sekolah yang 
beorientasi pada dunia kerja dan salah satu 
tujuannya memberikan bekal pada siswa untuk 
siap masuk dunia kerja, lulusan SMK juga 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi sesuai dengan kejuruannya atau 
bahkan jurusan yang lain. 
Faktor minat siswa untuk melanjutkan 
ke perguruan tinggi dapat dipengaruhi oleh 
status sosial keluarga, menurut Sugiartono, dkk 
(2007: 30) Status sosial keluarga meliputi 
tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang 
tua, meliputi tingkat pendidikan, pekerjaan dan 
penghasilan orang tua. Orang tua yang memiliki 
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan tinggi 
tidak akan mengalami kesulitan dalam 
membiayai pendidikan serta memenuhi 
kebutuhan belajar dan memfasilitasi anaknya 
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dalam melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Sedangkan status sosial keluarga yang 
pendidikan, pekerjaan dan penghasilannya 
rendah kemungkinan untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi sangat kecil. 
Menurut Slameto (2010): 180) bahwa 
“Minat adalah rasa lebuh suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa 
ada yang menyuruh,”. Jadi untuk melanjutkan 
ke perguruan tinggi harus dibutuhkan minat dari 
diri siswa itu sendiri, sebab dengan minat siswa 
akan termotivasi untuk belajar dengan tekun 
dan giat. Faktor-faktor yang mempegaruhi 
minat, dapat digolongkan menjadi 2 yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Selain itu faktor yang memperanguruhi 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi adalah 
prestasi belajar (Ninuk Indriyanti, 2013: 7-8). 
Menurut Muhibbin Syah (2012: 197) Prestasi 
belajar adalah tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
sebuah program. Prestasi belajar digunakan 
untuk menilai hasil pembelajaran para siswa 
pada akhir jenjang pendidikan tertentu. Tingkat 
penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam 
pelajaran dilambangkan dengan angka-angkat 
atau huruf dan dilaporkan dalam buku raport. 
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan 
bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat 
diketahui pada akhir jenjang pendidikan 
tertentu. Siswa yang prestasi belajar tinggi 
dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berfikir dan keterampilan motorik pasti akan 
memiliki minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi, sedangkan jika prestasi belajarnya 
rendah dalam beberapa hal tersebut akan 
mengurangi minat siswa untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor status sosial keluarga 
dan prestasi belajar dapat mempengaruhi masuk 
perguruan tinggi. Karena itu dalam penilitian ini 
akan diteliti “Hubungan Status Sosial Keluarga 
dan Prestasi Belajar Dasar-dasar Otomotif  
dengan Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
Siswa Kelas X SMK Tamansiswa Jetis, 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
untuk mengetahui hubungan antara status soaial 
keluarga dengan minat melnjutkan ke perguruan 
tinggi siswa kelas X di SMK Tamansiswa  Jetis, 
Yogyakarta angkata 2014/2015; (2) untuk 
mengetahui hubungan antara prestasi belajar 
dengan minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi siswa kelas X  di SMK 
Tamansiswa Jetis, Yogyakarta angkatan 
2014/2015; (3) Untuk mengetahui hubungan 
antara status sosial keluarga dan  prestasi 
belajar siswa dengan minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi  kelas X  di 
SMK Tamansiswa Jetis, Yogyakarta angkatan 
2014/2015. 
1. Status Sosial Keluarga 
Menurut Abdulsyani (1994:23) Status 
adalah penempatan orang pada suatu  jabatan 
tertentu sedangkan status sosial adalah 
sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki 
seseorang manusia sebagai makluk sosial dalam 
masyarakatnya. 
Menurut Kaelan dan Achmad Zubaidi 
(2010: 191), Sosial adalah interaksi dalam 
pergaulan hidup manusia dalam bermasyarakat. 
Dalam proses ini terkandung didalamnya nilai-
nilai kebersamaan, solidaritas, kesamaan nasib 
sebagai unsure pemersatu kelompok. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
status sosial ekonomi orang tua adalah 
gambaran tentang keadaan orang tua yang 
ditinjau dari segi sosial sosial keluarga. 
Keluarga dengan pendapatan cukup atau tinggi 
pada umumnya akan lebih mudah memenuhi 
segala kebutuhan pendidikan dan keperluan 
lain. Berbeda dengan orang tua yang 
pendapatannya rendah akan kesulitan untuk 
membiayai atau memenui kebutuhan anak dan 
ini akan menimbulkan kekecewaan terhadap 
anak. Anak menjadi kecewa karena dia 
memerlukan peralatan dan perlengkapan  kuliah 
tetapi hal tersebut tidak terpenuhi, dan akhirnya 
semangat untuk kuliah yang tadinya besar dapat 
menurun kembali. Dengan demikian faktor 
sosial  ekonomi dalam hal ini tingkat 
pendapatan orang tua merupakan salah satu 
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faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
2. Prestasi Belajar Dasar-dasar Otomotif 
Berdasarkan pendapat Muhibbin Syah 
(2007: 90), Sebelum memahami pengertian 
prestasi belajar secara garis besar, harus bertitik 
tolak terlebih dahulu tentang pengertian belajar 
itu sendiri. Belajar adalah suatu adaptasi atau 
proses penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif. Kemampuan 
intelektual sangat mempengaruhi keberhasilan 
belajar seseorang yang terlihat dari prestasi 
belajar yang didapat. Untuk mengetahui prestasi 
tersebut perlu diadakan evaluasi dengan tujuan 
mengetahui kemampuan seseorang setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar 
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar 
karena prestasi belajar adalah hasil dari 
kegiatan belajar yang merupakan proses 
pembelajaran. 
Menurut Arif Gunarso (1993 : 77) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah 
usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang 
setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
ditarik kesimpulan, prestasi belajar merupakan 
tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran 
setelah melalui tahap tes yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai berupa angka. Prestasi belajar dapat 
diketahui setelah melakukan evaluasi dan dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya 
prestasi belajar. 
3. Minat Melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi 
 Minat merupakan suatu motif yang 
menunjukkan arah perhatian dan aktivitas 
seseorang terhadap suatu objek karena merasa 
tertarik dan adanya  kesadaran  untuk  
melaksanakan  suatu tindakan  untuk  
mencapai tujuan.   Minat   seseorang   akan   
muncul   apabila   individu   tersebut 
mempunyai suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Jika kebutuhan dasar telah terpenuhi, 
maka timbul keinginan untuk mulai memilih 
jenis kebutuhan  yang lain yang disesuaikan  
dengan  minat dan selera (Affif Faisal, 
1986:32). 
 Slameto,  (2003:180)  menyatakan  
minat  adalah  satu  rasa  lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh.  Minat  pada  
dasarnya  adalah  penerimaan  suatu  hubungan 
antara  diri  sendiri  dan  sesuatu  di luar  diri.  
Semakin  kuat  atau  dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat. 
Hopkins (1981:34) menyatakan bahwa 
pengukuran minat seseorang berguna untuk 
memprediksi tingkat ketertarikan seseorang, 
misalnya ketertarikan siswa terhadap suatu 
bidang studi atau program studi atau pendidikan 
yang lebih tinggi. 
Jadi, minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi adalah kecenderungan yang 
mengarahkan siswa untuk memilih perguruan 
tinggi sebagai kelanjutan setelah lulus sekolah 
menengah yang ditandai dengan perasaan 
senang, adanya keinginan, perhatian, dorongan 
dan kemauan, kebutuhan dan harapan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Jetis Tamansiswa Yogyakarta tahun 
ajaran 2014/2015. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode Expost 
Facto jenis korelasional dimana pengukuran 
dilakukan secara alami tanpa perlakuan khusus. 
“Penelitian  Expost Facto yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian dibuktikan melalui data 
unuk menentukan faktor-faktor yang 
mendahului atau menemukan sebab-sebab yang 
mungkin atau peristiwa yang diteliti”. 
Sugiyono, (2013:2). 
 Dalam penelitian ini  penentuan 
sampel dilakukan dengan cara Proportionate 
Stratified Random Sampling atau dikatakan 
simpel sederhana karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu ini berarti semua populasi 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
menjadi sampel penelitian. Oleh karena itu, 
peneliti menentukan jumlah sampel 
menggunakan rumus dari Isaac dan Michael 
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seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2013:68). 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel 
menggunakan Proportionate Stratified Random 
Sampling dari keseluruhan populasi yakni 4 
kelas yang terdiri dari 114 siswa didapatkan 
adalah 88 respondens. 
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara status sosial 
keluarga dan prestasi belajar dasar-dasar 
otomotif dengan minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi siswa kelas X SMK 
Tamansiswa Jetis Yogkarta Tahun ajaran 
2014/2015. 
1. Hubungan Status Sosial  Keluarga dengan 
Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 
 Berdasarkan analisis korelasi parsial 
diperoleh rhitung parsial sebesar 0.706 dengan 
nilai signifikasi 0.000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0.05 dan rtabel 0.220 
sehingga rhitung> rtabel dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara status sosial keluarga dengan 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
 Status sosial keluarga merupakan suatu 
keadaan sosial ekonomi  yang menyangkut 
tentang kedudukan dan prestasi seseorang atau 
keluarga dalam masyarakat serta usaha untuk 
menciptakan barang dan jasa demi  
terpenuhinya kebutuhan baik jasmani dan 
rohani. Keadaan sosial keluarga berkaitan erat 
dengan interaksi sosial yang terjadi diantara 
anggota keluarga   dan interaksi keluarga 
dengan masyarakat prestasinya. Keadaan 
sosial orang tua tidak terlepas dari keadaan 
ekonomi. Sebab untuk terpenuhinya 
kebutuhan  keluarga diperlukan keadaan 
ekonomi yang memadai. Jika  orang  tua 
memiliki penghasilan tinggi maka kebutuhan 
keluarga lebih mudah terpenuhi namun jika 
orang tua memiliki penghasilan rendah 
kebutuhan keluarga juga lebih sulit terpenuhi 
khususnya pendidikan anak. Selanjutnya anak 
akan lebih  mempunyai minat untuk  
melanjutkan ke perguruan tinggi karena 
merasa orang tua mereka sanggup untuk 
membiayai pendidikan mereka. 
 Selain itu pendidikan dan pekerjaan 
orang tua juga berperan penting dalam 
mendorong minat anak untuk melanjutkan ke 
peguruan tinggi. Orang tua yang 
pendidikannya tinggi pasti akan mengarahkan 
anaknya untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi, karena orang tua yang berpendidikan 
SMA dan berkuliah pasti pemikirannya lebih 
luas. Berbeda dengan orang tua yang 
berpendidikan atau pendidikannya rendah 
mereka akan lebih mengarahkan anaknya 
untuk bekerja. Pekerjaan orang tua juga ikut 
serta menjadi pertimbangan anak untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Orang tua 
atau keluarga yang pekerjaannya mapan maka 
anak akan berpikir bahwa orang tua mereka 
dengan pekerjaan yang mapan pasti mampu 
dalam membiayai kebutuhannya dalam 
pendidikan sedangkan orang tua mereka tidak 
bisa membiayai sekolah sampai perguruan 
tinggi, maka akan anak cendrung memilih 
bekerja untuk membantu orang tua mereka. 
Dari beberapa uraian di atas status sosial 
keluarga turut mempengaruhi cita-cita dan 
minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, ada hubungan positif 
antara status sosial keluarga dengan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
2. Hubungan Prestasi Belajar Dasar-Dasar 
Otomotif dengan Minat Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi. 
 Berdasarkan analisis korelasi parsial 
diperoleh rhitung parsialsebesar 0.435 dengan 
nilai signifikasi 0.000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0.05 dan rtabel 0.220 
sehingga rhitung> rtabel dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara prestasi belajar dasar-
dasar otomotif dengan minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
 Prestasi belajar  merupakan perubahan 
tingkah laku yang penting yang dapat 
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai 
hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta, 
dan rasa maupun yang berdimensi karsa. 
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Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik dari dalam (intrisik) maupun luar 
individu (ekstrisik). Prestasi belajar kejuruan 
yang baik akan memberikan dampak positif 
terhadap siswa sehingga membangkitkan minat 
siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
 Prestasi belajar dasar-dasar otomotif 
yang meningkat memberikan dorongan moral 
kepada siswa berupa kepercayaan diri dalam 
mengatasi soal-soal ujian di bidang otomotif. 
Dengan meningkatnya prestasi belajar dasar-
dasar otomotif maka minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi juga meningkat karena siswa 
tidak akan merasa minder dan selalu percaya 
dengan kemampuanya. Jadi prestasi belajar 
dasar-dasar otomotif mempunyai hubungan 
yang positif dengan minat siswa untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
 
3. Hubungan Status Sosial Keluarga dan 
Prestasi Belajar Dasar-Dasar Otomotif 
dengan Minat Melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi.  
 Berdasarkan analisis regresi ganda 
diperoleh Fhitung sebesar 25.120 dengan nilai 
signifikasi 0.000. Oleh karena nilai signifikasi 
kurang dari 0.05 dan F tabel 3.11 pada α 5% 
dengan dk-2 sehingga Fhitung> Ftabel dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan antara status sosial keluarga (X1) 
dan prestasi belajar dasar-dasar otomotif (X2) 
dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
(Y). 
 Orang tua yang mempunyai status 
sosial tinggi pada umumnya akan lebih mudah 
memenuhi segala kebutuhan modal melanjutkan 
ke perguruan tinggi dan keperluan lain sehingga 
anak akan termotivasi dalam melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Berbeda dengan orang tua 
yang mempunyai penghasilan relatif rendah, 
pada umumnya mengalami kesulitan dalam 
pembiayaan dan begitu juga dengan keperluan 
lainnya hal ini dapat menurunkan semangat 
anak untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
karena ada anggapan tidak adanya modal. 
Dengan kata lain keadaan sosial ekonomi orang 
tua dapat mempengaruhi minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Dengan kata lain semakin 
tinggi pendapatan orang tua maka fasilitas 
pendidikan terpenuhi sehingga minat anak 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi akan 
meningkat. 
 Semakin besar pendapatan orang tua 
maka semakin tinggi pula kesempatan yang 
diberikan kepada anggota keluarga mereka 
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tiggi. didukung dengan prestasi belajar dasar-
dasar otomotif yang baik maka semakin tinggi 
pula minat anak untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Oleh karena itu, status sosial 
keluarga yang tinggi dan prestasi belajar dasar-
dasar otomotif yang masuk dalam kategori baik 
secara bersama-sama akan meningkatkan minat 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, danpat diambil beberapa  
kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: 
1. Status Sosial Keluarga mempunyai  
hubungan yang positif dan signifikan 
dengan Minat Melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi siswa kelas X Program Keahlian 
Teknik Otomotif SMK Tamansiswa Jetis, 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Hal 
tersebut mempunyai makna bahwa  
semakin tinggi status sosial keluarga siswa 
akan diikuti oleh meningkatnya minat 
sisiwa untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tingg 
2. Prestasi Belajar Dasar-dasar Otomotif 
mempunyai  hubungan yang positif dan 
signifikan dengan minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi siswa kelas X Program 
Keahlian Teknik Otomotif SMK 
Tamansiswa Jetis, Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015.  Hal tersebut 
mempunyai makna bahwa semakin tinggi 
prestasi belajar siswa maka semakin tinggi 
minat siswa untuk melanjukan pendidikan 
ke perguruan tinggi.  
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3. Status sosial keluarga  dan prestasi 
belajar dasar-dasar otomotif mempunyai  
hubungan yang positif dan signifikan 
Terhadap Minat Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi siswa kelas kelas X 
Program Keahlian Teknik Otomotif 
SMK Tamansiswa Jetis, Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015. 
 Setelah melakukan penelitian dan 
melakukan analisa terhadap hasilnya, maka 
peneliti dapat memberikan saran, antara lain: 
1. Diharapkan siswa SMK Tamansiswa 
Jetis, Yogyakarta meningkatkan Prestasi 
belajar dasar-dasar otomotifnya agar 
lulus dengan nilai yang baik dan bisa 
memiliki peluang yang besar untuk 
melanjutkan ke pergurusn tinggi. 
2. Diharapkan pada orang tua untuk selalu 
memotivasi dan menyediakan fasilitias 
yang memadai, dalam rangka menunjang 
prestasi belajar dan minat melajutkan ke 
perguruan tinggi. 
3. Diharapkan kepada guru dan segenap 
pendidik yang terlibat dalam proses 
belajar mengajar di dalam sekolah bisa 
membimbing dan memotivasi serta 
membuat proses belajar mengajar 
menjadi efektif supaya hasil belajar bisa 
maksimal. 
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